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Abstract: Hadiths tanawu “al-worship are hadiths that explain certain religious
practices conducted or taught the Prophet Muhammad, but from each other so that
there is a difference illustrates the diversity of the teachings in the implementation
of the worship. Differences or religious doctrine is sometimes in the form of
implementing procedures (actions) and sometimes in the form of words or passages
that are read by the Propher Mubammad in worship. If all tanawu *al-hadith is
considered acceptable worship and that there is a difference between one and the
other does not lead to conflict that can not be compromised, then the hadith must be
received and acknowledged his position ro be practiced. The teachings were brought
to be understood as a means or other forms of execution, or the various forms of
literature, which may be followed and practiced, and which of them is selected,

it has qualified for the worship syabnya. It contains wisdom that the teachings of
Islam’s Agana Lues and always makes it easy for people.
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PENDAHULUAN

Hadits merupakan sumber hukum kedua setelah al-Quran yang salah satu
fungsinya sebagai penjelas dari ayat-ayat al-Qur'an yang datang dalam bentuk
umum. Penjelasan tersebut bisa dalam bentuk perkataan (qauliyah), perbuatan
(fi* liyah), maupun ketetapan (zaqririyah).

Dalam al-Qur'an banyak sekali ayat yang bicara tentang shalat, tetapi
tidak terdapat satu ayatpun yang menjelaskan tata caranya. Di sinilah makanya

Rasulullah perlu menjelaskan tata cara pelaksanaannya, maka keluarlah hadits
beliau yang berbunyi,
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“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melibat aku shalat”

Hadits di atas menerangkan bahwa, mengerjakan shalat harus melihat
contoh yang telah diberikan oleh Nabi Muhammad SAW. Mafhum mukbalafah-
nya, manakala pelaksanaan shalat tidak sesuai dengan apa yang dicontohkan
oleh Nabi Muammad SAW, maka hal itu termasuk pekerjaan yang salah yang
dalam dalam ibadah di sebut dengan bid"ah.

Namun persoalannya adalah, apabila merujuk kepada Hadits-hadits Nabi
Muhammad SAW yang menerangkan tata cara pelaksanaan ibadah shalat, maka
ditemukan banyaknya Hadits-hadits yang menerangkan tata cara pelaksanaan;
baik berupa perkataan atau bacaan-bacaan tertentu (gauliyah), maupun berupa
perbuatan atau pekerjaan dan gerakan (fi* /iyah) Nabi Muhammad SAW. yang
bermacam-macam. Hal ini akan menimbulkan kebingungan, manakah yang
harus dipegang dan diamalkan.

Sebagi contoh dalam bentuk perbuatan atau gerakan-gerakan shalat, mulai
dari cara berwudhu' yang merupakan praktek persiapan shalat, mkbiratul ibram,
bersedekap, takbir ketika ‘7#idal, dan bangkit dari sujud yang diajarkan Nabi
Muhammad SAW. dengan cara yang berbeda-beda. Begitu juga dalam bentuk
bacaaan-bacaan tertentu di dalam shalat, misalnya doa #ffizah yang bervariasi,
bahkan syekh Muhammad Nashiruddin al-Bani menyebutkan ada dua belas
macam bacaan doa tersebut, begitu pula dengan bacaan rasbih, tahmid dan
doa-doa di dalam ruku’, sujud, duduk di antara dua sujud, dan tahiyat.

Dari segi kualitas, masing-masing hadits yang berbeda-beda itu ternyata
memiliki kualitas yang sama-sama shahih sehingga dapat dijadikan hujjah dan
harus diamalkan. Di sinilah pengtinya penelitian ini dilakukan untuk dapat
dikethui bagaimana pemahaman terhadap hadits-hadits zanawu' al-ibadah ini

dan apa sikap yang harus diambil terhadp persoalan tersebut.

PENGERTIAN DAN CONTOH-CONTOH HADIS-HADIS
TANAWU AL-IBADAH

Secara etimologis, kata tanawwu' berasal dari kata tanawwa' a — yatanaw-
wa'u yang artinya bermacam-macam rupanya®, ‘/badah berasal dari kata
‘abada-ya' budu yang artinya menyembah, mengabdi, menghinakan diri kepada
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Allah.’> Sedangkan Hadits adalah segala sesuatu yang berasal dari Nabi baik
dalam bentuk perkataan, perbuatan, ketetapan, serta sifat Nabi SAW.4

Secara terminologis, Hadits-hadits zanawu" al-ibadah adalah Hadits-hadits
yang menerangkan praktek ibadah tertentu yang dilakukan atau diajarkan Nabi
Muhammad SAW, akan tetapi antara satu dan lainnya terdapat perbedaan
sehingga menggambarkan adanya keberagaman ajaran dalam pelaksanaan
ibadah tersebut.” Perbedaan atau keberagamaan ajaran dimaksud adakalanya
dalam bentuk tatacara pelaksana (perbuatan) dan adakalanya dalam bentuk
ucapan atau bacaan-bacaan yang dibaca oleh Nabi Muhammad SAW dalam
ibadah.® Hadits-hadits yang berbeda-beda tersebut menempati kualitas yang
sama, yaitu sama-sama maqbul yang harus diamalkan.

Berdasarkan pengertian di atas, hadits-hadits tanawu’ al-ibadah dike-
lompokan dalam dua bentuk yaitu Hadits-hadits yang berkaitan dengan tata
cara pelaksanaan (f7'/iyah) ibadah Nabi Muhammad SAW., dan ada yang
berupa ucapan atau perkataan yang dibaca dalam ibadah tertentu (gauliah)
Nabi Muhammad SAW.

Adapun yang menyangkut tata cara pelaksanaan Nabi Muhammad SAW.,
di antaranya dapat dilihat dari tata cara berwudlu® yang merupakan prakeek
persiapan shalat, Nabi Muhammad SAW mengajarkan dengan berbagai cara
berbeda, sebagai berikut:
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“Dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Nabi SAW berwudu" dengan satu kali satu
kali basubhan’(HR. Jama' ah kecuali Muslim)
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«Dari Abdullah bin Zaid ia berkata:, “Sesunguhnya Nabi SAW berwudiu’
dengan dua kali, dua kali basuhan”(HR. Bukbari dan Abu Dawud)
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Sesunggubnya Ussman berwudu di atas tempar duduknya, ia berkata,
Tidakkah kalian melihat wudbu’ Rasulullah SAW? Lalu ia berwudhu
dengan tiga kali-tiga kali basuhan”(HR. Muslim dan Abu Dawud)

Tiga buah hadits yang berbicara persoalan tata cara berwudhu' di
atas-dilihat dari segi kualitasnya, masing-masingnya berkualias shahih karena
ketiganya terdapat dalam kitab-kitab hadits utama dan perawinya dapat
dipercaya, namun dari segi kandungan makna yang terdapat di dalamnya,
menunjukan ada berbagai bentuk tata cara pelaksanaan yang ketiga-tiganya
berbeda-beda yang tidak mungkin untuk dikompromikan.

Riwayat dari Ibnu Abbas menyebutkan Nabi Muhammad SAW
melaksanakan wudhu' dengan membasuh satu kali-satu kali saja, sedangkan
riwayat dari Abdullah Ibn Zaid menyebutkan Nabi Muhammad SAW
berwudhu® dengan dua kali-dua kali basuhan, sedangkan riwayat dari Utsman
menyebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW berwudhu' dengan membasuh
anggota wudhu'nya tiga-tiga kali basuhan.

Untuk bentuk yang kedua, yakni hadits-hadits ranawu’ al-ibadah
menyangkut bacaan yang dibaca, sebagai contoh, di antaranya dapat dilihat
dari hadits-hadits menyangkut bacaan rasyahud berikut:

Tasyabud Ibn Mas' ud

Ibnu Mas'ud berkata, Rasulullah SAW mengajariku tasyahud-[sedangkan]
telapak tanganku berada di antara dua telapak tangan beliau-sebagaimana beliau

mengajariku surat al-Qur*an:
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“Semua ucapan penghormatan, pengagungan, dan pujian hanyalah milik

Allah. Semoga keselamatan, rahmat, dan keberkahan-Nya dicurahkan
kepadamu wahai Nabi. Semoga keselamatan dicurabhkan kepda kami semua
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dan para hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi babwa tidak ada Tuban
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan Nabi Muhammad
SAW hamba dan rasul-Nya.”(HR. Bukhari Muslim)

Tasyahud Ibn Abbas
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“Dari Ibnu Abbas ia berkata, Rasulullah SAW mengajari kami tasyahud

sebagimana beliauw mengajari kami surat al-Qur'an, beliau mengucapkan:

\\S

3

Semua ucapan penghormatan dan keberkahan, juga pengagungan dan pujian,
hanyalah milik Allah. Semoga keselamatan, rahmar dan keberkahan-Nya
dianugerabkan kepadamu wahai Nabi. Semoga keselamatan dicurahkan
kepada kami semua dan pra hamba Allah yang shaleh. Aku bersaksi bahwa
tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan
Nabi Mubammad SAW hamba dan rasul-Nya.”(HR. Muslim)

Tasyahud Ibnu Umar
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“Dari Ibnu Umar, diriwayatkan dari Rasulullah SAW, bahwasanya beliau
membaca dalam tasyabudnya: Semua ucapan penghormatan, pengagungan
dan pujian hanyalah milik Allah. Semoga keselamatan, dan rahmatr Allah
dianugerahkan kepadamu wahai Nabi. Inu Umar menambahkan pada
bacaan ini kalimat, begitu pula keberkahanNya Semoga keselamatan
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dicurabkan kepada kami semua dan pra hamba Allah yang shaleh. Aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuban yang berhak diibadabi dengan benar kecuali
Allah, dan Nabi Mubammad SAW hamba dan rasul-Nya”

Tasyahud Abu Musa al-Asy ari
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“Dari Abu Musa al-Asy’ari, Bahwa Rasulullah SAW bersabda: ....jika
seseorang duduk (tasyabud) hendaklah yang pertama diucapkannya adalah:
Semua ucapan penghormatan,pujian dan pengagungan hanyalah milik Allah.
Semaoga keselamatan, rahmat dan keberkahan-Nya dianugerabkan kepadamu
wahai Nabi. semoga keselamatan dicurahkan kepada kami semua dan para
hamba Allab yang shaleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak
diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan Nabi Muhammad SAW hamba
dan rasul-Nya (HR. Muslim, Abu Dawud dan Ibnu Majjah)

Tasyahud Umar Bin al-Khathab
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Al menyaksikan Umar berkhutbah di atas mimbar, belian mengajari
manusi bacaan tasyahud, Nabi SAW bersabda: Semua ucapan penghormatan,
pensucian dan pujian. Semoga keselamatan dicurabkan kepadamu wahai
Nabi SAW. Semoga keselamatan dicurahkan kepda kami semua dan para
hamba Allah yang shalib. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuban yang berhak
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diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan Nabi Muhammad SAW hamba
dan rasul-Nya."(HR. Malik dan Baihaqi)

Tasyahud * Aisyah
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“Sesungguhnya istri Nabi SAW (Aisyah) ia berkata; Ketika tasyahud aku
membaca: Semua ucapan penghormatan, pujian, pengagungan dan pensucian
hanyalah milik Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuban yang berhak
diibadahi dengan benar kecuali Allah,satu-satunya, tidak ada sekuru bagi-
Nya dan aku bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad SAW hamba dan
rasul-Nya.”(HR. Malik dan Baihaqi)

Enam macam bacaan atau lafal tasyahud yang diajarkan Nabi Muhammad
SAW kepada para sahabatnya juga menjadi persoalan yang harus diselesaikan.
Apakah enam macam lafal zasyahud itu dibaca dalam shalat yang sama, atau
pada shalat-shalat yang berbeda.

Berkaitan dengan bacaan-bacaan atau lafal zahmid, rasbih, doa-doa dalam
shalat juga masih banyak yang lain yang antara satu sama lainnya berbeda.
Sebagaiamana contoh bacaan doa iftitah, lafal ruku’, i'tidal dan sujud.

Di sini penulis hanya mengambil contoh dari tata cara berwudhu, dan
lafal-lafal zahiyat, hal ini penulis pandang sudah mewakili dari sekian banyak
persoalan-persoalan hadits-hadits tanawu" al-ibadah.

METODE PEMAHAMAN HADITS-HADITS TANAWU AL-
"IBADAH

Melihat beberapa contoh Hadits-hadits mukhralif berkaitan dengan
tanawu’ al-ibadah di atas, baik yang menyangkut tata cara pelaksanaan ibadah,
maupun yang menyangkut bacaan tertentu yang antar satu dan lainnya berbeda,
ini menimbulkan pertanyaan dan bahkan bisa menimbulkan kebingungan di
kalangan umat, manakah yang harus diikuti dan diamalkan karena masing-
masingnya memiliki kualitas yang sama, yaitu sama-sama shabih. Oleh karena

itu, persoalan yang harus diselesaikan menyangkut hadits-hadits znawu’
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al-ibadah tersebut yakni bagaimana memahami perbedaan-perbedaan yang
ada, apakah dengan menggunakan metode #a7jih, pengkompromian, melihat
konteknya, atau fawaquf sampai ada dalil yang menguatkann di antara Hadits-
hadits tersebut.

Menurut Edi Safri, hadits-hadits tersebut tidak dapat dipahami masing-
masing secara tersendiri, terpisah dari yang lainnya dan hanya berpedoman
kepada makna lahiriyah saja, melainkan haruslah dengan memperhatikan
keterkaitan makna yang erat antara satu dengan yang lainnya, agar maksud
yang dituju atau yang dikandung oleh hadits-hadits tersebut dapat diketahui
dengan baik serta pertentangan atau perbedaan-perbedaan yang tampak
dapat ditemukan pengkompromiannya. Dengan demikian, keraguan-raguan
dalam menerima dan mengamalkan hadits-hadits tersebut dapat dihindari.
Sehubungan hal itu, dapat dikatakan bahwa bila ada orang yang menilai suatu
hadits bertentangan dengan hadits lainnya, maka jelas bahwa penilaiannya
tersebut disebabkan kekeliruan dan kesalahannya dalam memahami makna
yang dikandung atau maksud yang dituju oleh hadits-hadits tersebut.'®

Apa yang diungkapkan Edi Safri tersebut menurut penulis beralasan,
karena Nabi Muhammad SAW sebagai seorang rasul, setiap ucapan, perbuatan

dan bahkan zaqrir (ketetapan) beliau, selalu dibimbing oleh wahyu, sebagaimana
firman Allah:

/}va///}g - &Y oo
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“Tidaklah apa yang keluar dari mulut Nabi itu berdasarkan hawa nafsunya

belaka, melainkan itu adalah wahyu yang diwahyukan kepadanya (QS.
An-najm; 3-4)

Jadi semua hadits-hadits mukhralif yang menyangkut tanawu’ al-'ibadah
yang berkualitas shahib tidaklah bertentangan secara muthlak, karena Allah
melalui hadits-hadits Nabi Muhammad SAW tidak mungkin menurunkan
syari'at yang bertentangan. Perbedaan dalam tata cara pelaksanaan (f7*/iyah)
ibadah Nabi Muhammad SAW., maupun yang berupa ucapan atau perkataan
yang dibaca dalam ibadah tertentu (gau/iah) Nabi Muhammad SAW tersebut,
tidak lain adalah bentuk keluesan ajaran Islam.

Edi Safri menyebutkan bahwa Hadits-hadits mukhtalif apakah yang
menyangkut tanawu’ al-ibadah atau tidak, sebenarnya bersifat relatif. Artinya,
adakalanya Hadits-hadits tertentu oleh sebagian orang dipandang sebagai
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mengandung makna saling bertentangan, sementara menurut pandangan
sebagan yang lain bukanlah bertentangan. Hal ini tergantung kepada keluasan
dan intensitas ilmu yang dimiliki oleh seseorang untuk mempelajari dan
memahami hadits-hadits Nabi Muhammad SAW."

Penulis berpandangan bahwa perbedaan-perbedaan yang ada dalam
ibadah, apakah yang menyangkut berbagai bentuk perbuatan yang diajarkan
Nabi Muhammad SAW seperti pada pelaksanaan wudhu' yang dicontohnkan
dan diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW di atas dengan membasuhnya
satu kali, dua kali dan atau tiga kali. Atau pada bacaan-bacaan dalam shalat,
apakah bacaan doa #ffitah, tahmid, tasbih dan doa-doa di dalam shalat termasuk
bacaan-bacaan #asyahud seperti dicontohkan di atas, masing-masingnya tidaklah
terjadi pertentangan yang berkaitan boleh dikerjakan atau harus ditinggalkan.
Akan tetapi perbedaan yang ada dari segi makna tidaklah terdapat pertentangan
namun kesemuanya masih dalam satu makna yang sama atau yang menuntut
untuk memilih salah satu cara yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW tanpa
memamdang cara yang lain itu salah.

SIKAP TERHADAP HADITS-HADITS TANAWU AL-IBA-
DAH

Persolan Hadits-hadits mukhtalif yang berkaitan dengan ranawu’ al-iba-
dah secara umum telah dibahas oleh Imam al-Syafi'i dalam kitabnya a/-Umm
dan a/-Risalah dalam bentuk contoh-contoh. Jadi kalau bicara persoalan sikap
terhadap Hadits-hadits tanawu’ al-ibadah, maka apa yang telah ditulis oleh
Imam al-Syafi'i di dalam kedau kitabnya menjadi bahan pertimbangan.

Berdasarkan dua bentuk contoh Hadits-hadits tanawu" al-ibadab di atas;
untuk bentuk pertama yakni bentuk perbuatan yang diajarkan Nabi Muhammad
SAW seperti pada pelaksanaan wudhu' yang dicontohkan dan diajarkan oleh
Nabi Muhammad SAW di atas yang melalui jalur yang berbeda-beda. Menurut
riwayat Ibnu Abbas, Nabi Muhammad SAW membasuh anggota wudhu'nya
dengan membasuhnya satu kali. Abdullah bin Zaid meriwayatkan bahwa Nabi
Muhammad mengajarkan dan mencontohkan membasuh anggota wudhu' dua
kali masing-masingnya. Sedangkan Ustman bin Affan meriwayatkan bahwa
basuhan dakam berwudhu itu tiga kali.

Ketiga cara pelaksanan wudhu' yang riwayatnya sampai kepada Nabi Mu-
hammad SAW tersebut masing-masingnya bisa diamalkan. Karena perbedaan

itu idak mengarah kepada pertentangan, tetapi hanya dalam bentuk suatu
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pilihan cara mana yang akan dipakai dan juga disesuaikan dengan kondisi
yang ada ketika itu.

Untuk bentuk kedua, yakni pada bacaan-bacaan dalam shalat apakah
bacaan doa iftitah, tahmid, tasbih dan doa-doa di dalam shalat termasuk bacaan-
bacaan rsyahud seperti dicontohkan di atas. Dalam contoh riwayat-riwayat di
atas, Nabi Muhammad SAW mengajarkan para sahabatnya dengan beberapa
macam fasyahud yang masing-masingnya berbeda, apakah yang diajarakan
kepada Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu Musa al-Asy"ari, Umar
bin Khattab, maupun yang diajarkan kepada Aisyah R.A.

Masalah yang muncul berkenaan dengan Hadits-hadits tanawu’ al-ibadah
menurut Edi Safri ialah bagaimana harusnya sikap kita dalam menghadapinya,
dan manakah di antaranya yang harus diperpegangi dan diamalkan.'® Oleh
sebagian orang-sebagaimana tersirat dalam penjelasan al-Syafi'i-Hadits-hadits
tersebut dinilai sebagai hadits mukhbtalif yang mengandung pertentangan.'

Penilaian sebagai mukhtalif ini mungkin timbul karena mereka me-
mandang apabila salah satunya diperpegangi dan diamalkan, maka kon-
sekuensinya yang lain harus ditolak. Edi safri menilai, anggapan seperti itu
keliru dan tidak benar, sebab seperti dikatakan al-Syafi'i, Hadits-hadits
tersebut satu sama lainnya tidak mengandung makna yang saling bertentangan
antara halal dan haram, antara perintah dan larangan, yang tidak mungkin
dikompromikan atau dicarikan titik temunya.*

Menurut al-Syafi'i, ajaran atau ketentuan yang dibawa oleh hadits-hadits
tersebut meskipun antara satu dan lainnya mengandung perbedaan, namun
tidak berarti hanya satu yang harus diterima dan yang lainnya harus ditolak,
melainkan semua haruslah dipahami sebagai cara-cara atau bentuk-bentuk
pelaksanaan ibadah tersebut yang boleh diikuti diamalkan (al-ikhtilaf min
jihat al-mubah).*' Artinya sebagai bentuk tatacara pelaksanaan suatu ibadah
seperti berapa kali membasuh anggota wudhu', satu, dua atau tiga kali. Begitu
juga mengenai apa yang dibaca dalam doa iftitah, ruku’, i*tidal, sujud, duduk
antara dua sujud dan tasyahud dengan berbagai versi yang Nabi Muhammad
SAW ajarkan, semuanya boleh diikuti dan diamalkan dan sama-yang ada dari
segi makna tidaklah terdapat pertentangan namun kesemuanya masih dalam
satu makna yang sama atau yang menuntut untuk memilih salah satu cara
yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW tanpa memamdang cara yang lain

itu salah.
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Jadi, dalam menghadapi Hadits-hadits tanawu’ al-ibadah seperti pada
contoh-contoh di atas, sikap yang harus di ambil adalah:

Pertama, harus diperhatikan apakah hadits-hadits tersebut semua
dalam kategori hadits maqbul atau tidak. Kemudian hendaklah dipelajari
apakah perbedaan ajaran yang terkandung oleh masing-masingnya membawa
pertentangan (kontradiksi) atau tidak. Edi Safri berpandangan bahwa apabila
hadits-hadits tersebut termasuk kategori maqbul dan perbedaan yang terdapat
antara satu dan lainnya tidak membawa kepada pertentangan yang tidak
dapat dikompromikan, maka hadits-hadits tersebut semua haruslah diterima
dan diakui ke-/hujjah-annya untuk diikuti dan diamalkan, dan mana saja yang
dipilih, hal itu telah memenuhi syarat bagi sahnya ibadah tersebut.?

Apa yang dikemukakan oleh Edi Safri menurut penulis adalah cara
yang paling tepat dan adil terhadap hadits-hadits Nabi Muhammad SAW,
karena kalau semua hadits tersebut dikategorikan sebagai hadits magbul,
keontentisitasnya tidak dikeragui lagi bahwa ia benar-benar dari Nabi SAW.
Sikap ini perlu dimiliki dalam rangka menjaga dan memelihara hadits-hadits
Nabi SAW serta mengamalkannya sebagai hujjah agama.

Kedua, manakah di antaranya yang lebih baik (afdhal) untuk diikuti
dan diamalkan? Mencari yang lebih utama dari yang utama itu perlu, guna
meningkatkan kualitas amal dan pengaruhnya bagi pelaku maupun orang lain.
Karena semua hadits-hadits tanawu’ al-ibadah boleh diikuti dan diamalkan.
Jawabannya adalah yang lebih sempurna di antaranya.

Khusus menyangkut hadits-hadits tentang tata cara berwudhu®, dari
ketiga hadits tersebut, menurut al-Syafi'i, bahwa dari ketiga hadits tersebut
sebenarnya dapat ditarik satu ajaran bahwa cara minimal yang dituntut untuk
sahnya wudhu' adalah dengan membasuh anggota wudhu' masing-masingnya
satu kali, satu kali (berdasarkan hadits Ibnu Abbas), dan sempurnanya adalah
tiga kali, tiga kali (berdasarkan hadits Utsman).”> Namun Edi Safri berpan-
dangan, yang afdhal untuk didahulukan mengamalkannya adalah yang lebih
sempurna di antaranya, yakni membasuhnya tiga kali-tiga kali. Bahkan dalam
situasi tertentu, mungkin saja pilihan terbaik adalah satu kali, satu kali seperti
ketika air sulit atau cuaca sangat dingin.*

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa cara yang terbaik bagi seseorang
dalam berwudhu' adalah dengan membasuhnya tiga kali, tiga kali. Boleh juga
memilih membasuh dua kali, dua kali atau satu kali, satu kali seperti dengan

alasan di atas. Penulis berpandangan, adanya pilihan tiga kali, dua kali, maupun
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satu kali dalam membasuh anggota wudhu' itu berlaku umum. Akan tetapi
apabila adanya riwayat yang menjelaskan bagi anggota-anggota tertentu hanya
dibasuh satu kali, dan riwayat itu banyak, sebagai contoh, membasuh kepala
dalam banyak riwayat dianjurkan satu kali* dengan mengusap air ke seluruh
kepala, lalu telinga, maka ini yang paling tepat untuk dilaksanakan.

Demikian juga hadits tentang bacaan dalam doa iftitah, ruku’, i'tidal,
sujud, duduk antara dua sujud dan zasyahud, yang memiliki berbagai versi
bacaan, semuanya mengandung makna yang sama yaitu mengagungkan Allah
dan permohonan. Dalam persoalan bacaan rasyahud, al-Syafi* i memilih hadits
dari Ibnu Abbas sebagai yang afdhal untuk diamalkan, dengan alasan karena
hadits ini memiliki redaksi yang lebih luas dan lebih lengkap, baik dari segi
kata-kata maupun dari segi makna, di samping sama-sama berkualitas shahih.
Meskipun demikian, ditegaskannya bahwa dengan pemilihannya terhadap ha-
dits Ibn Abbas tersebut, ia tidak bermaksud untuk mencela atau meremehkan
orang-orang yang beramal dengan hadits yang lain.*

Penulis sependapat dengan pendapat al-Syafi'i di atas dalam menentukan
yang afdhal untuk diamalkan. Tapi, ada yang lebih penting untuk menjadi
pertimbangan dalam memilih bacaan mana yang akan dibaca dalam doa iftitah,
ruku’, i'tidal, sujud, dan tasyahud, sesuai dengan kapan, di mana dan dalam
shalat apa Nabi Muhammad SAW sering membaca bacaan-bacaan tersebut.
Sebagai contoh bacaan doa iftitah yang berjumlah dua belas macam, ada yang
biasa Nabi SAW baca ketika shalat fardhu, dalam shalat sunat, dalam shalat
fardhu dan sunat” dan sebagainya. Karena dalam ibadah-terutama shalat-
harus mencontoh apa yang telah dilakukan oleh NabiMuhammad SAW.

Sebagaimana sabda beliau.

(V'\"" BT Ldlely) ‘;(A L;,}if‘) \A{‘)Lﬂ

“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melibar aku shalat”

Ketiga, adanya beberapa cara atau bentuk-bentuk pelaksanaan suatu
ibadah seperti dalam membasuh anggota wudhu', tata cara takbir, bersidekap,
doa iftitah, ruku’, i'tidal, sujud, dan rasyahud yang diajarkan Nabi Muhammad
SAW, haruslah dipahami sebagai mengandung hikmah yang membawa kemu-

dahan bagi umat.
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KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas, maka dapat penulis simpulkan sebagai
berikuta;

Pertama, Hadits-hadits tanawu" al-ibadah adalah hadits-hadits yang me-
nerangkan praktek ibadah tertentu yang dilakukan atau dicontohkan oleh Nabi
Muhammad SAW, akan tetapi antara satu dan lainnya terdapat perbedaan,
sehingga menggambarkan adanya keberagaman ajaran dalam pelaksanaan
ibadah tertentu

Kedua, Hadits-hadits tersebut harus dipahami secra utuh dan haruslah
diperhatikan keterkaitan makna yang erat antara satu dengan lainnya, se-
hingga pertentangan atau perbedaan yang tampak dapat ditemulkan peng-
kompromiannya. Dengan demikian, keragu-raguan dalam menerima dan
mengamalkan hadits-hadits tersebut dapat dihindari.

Ketiga, apabila semua hadits zanawu’ al-ibadah tersebut dikategorikan
magbul dan perbedaan yang terdapat antara satu dan lainnya tidak membawa
kepada pertentangan yang tidak dapat dikompromikan, maka hadits-hadits
tersebut haruslah diterima dan diakui ke-hujjah-annya untuk diamalkan.
Ajaran-ajaran yang dibawanya haruslah dipahami sebagi cara-cara atau bentuk-
bentuk pelaksanaan, atau macam-macam bentuk bacaan, yang boleh diikuti
dan diamalkan, dan mana saja yang di antaranya yang dipilih, hal itu telah
memenubhi syarat bagi syahnya ibadah tersebut. Hal ini mengandung hikmah
bahwa ajaran agama Islam ini luwes dan selalu memberikan kemudahan bagi

umatnya. [ ]
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